


KEBIJAKAN EFISIENSI AIR DAN
PENURUNAN BEBAN AIR LIMBAH

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda berkomitmen melakukan efisiensi Air sebesar 2 %/tahun dan menjaga
beban pencemaran air limbah tidak melebihi baku mutu sesuai dengan perizinan/pertek serta
dilakukan penurunan beban pencemar air limbah dengan pertimbangan hasil kajian Life Cycle
Assessment (LCA) secara sistematik dan berkesinambungan dengan menerapkan langkah :

1. Melakukan penurunan beban pencemaran air limbah 5% total nitrogen dan Amoniak per
tahun sebagai komponen utama parameter limbah cair.

2. Membentuk Tim untuk melakukan konservasi air, efisiensi air dan penurunan beban
pencemaran air limbah.

3. Merencanakan anggaran untuk melaksanakan program efisiensi air dan penurunan beban air
limbah.

4. Menyiapkan Sumber Daya Manusia dengan memberikan pendidikan dan pelatihan di bidang
efisiensi air dan pengendalian pencemaran air.

5. Memperbaiki sistem kinerja pengolahan air, mencegah terjadinya kebocoran yang
menyebabkan kehilangan air, melakukan efisiensi pemakaian air dan mengolah air limbah
sesuai di bawah baku mutu yang berlaku.

6. Membuat rencana strategis, melakukan program konservasi air untuk penurunan pencemaran
air limbah dengan cara menetapkan jadwal, waktu, indikator dan menunjuk penanggung
jawab untuk mencapai tujuan dan sasaran.

7. Melakukan studi banding ke perusahaan sejenis, verifikasi data konservasi air, efisiensi air
dan penurunan beban pencemaran air limbah dengan pihak eksternal.

8. Melakukan inovasi di bidang teknologi efisiensi air dan penurunan beban pencemar air
limbah.

9. Mengoptimalkan pemanfaatan air hujan dan air permukaan untuk kebutuhan konsumsi air
dan mencegah penggunaan air tanah.

10. Mengintegrasikan penilaian daur hidup pada implementasi program aspek efisiensi air dan
penurunan beban air limbah ke dalam hasil Kajian LCA untuk mengetahui dan
menindaklanjuti titik kritis penyebab dampak lingkungan dari proses produksi bersih.

11. Melakukan identifikasi titik kritis penyebab dampak lingkungan, baik dari proses produksi
maupun produk yang dihasilkan dengan tujuan mampu menanggulangi dampak yang tepat
sasaran dan mencapai kontribusi terhadap capaian target SDGs melalui implementasi dari
program perbaikan lingkungan pada aspek efisiensi air dan penurunan beban air limbah yang
mencakup kegiatan utama maupun pendukung.

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk
Iskandar Muda dan masyarakat yang memerlukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN EFISIENSI ENERGI

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda berkomitmen melakukan konservasi dan efisiensi energi sebesar
1,1 %l/tahun dengan pertimbangan hasil kajian Life Cycle Assessment (LCA) secara sistematik
dan berkesinambungan dengan menerapkan langkah :

1. Melakukan audit energi sebagai tahap awal memetakan tingkat efisiensi seluruh peralatan

2. Merencanakan anggaran untuk melaksanakan program efisiensi energi.

3. Menentukan perbaikan, pergantian atau modifikasi peralatan yang kurang andal dan sudah
tidak efisien.

4. Menyiapkan Sumber Daya Manusia dengan memberikan pendidikan dan pelatihan di bidang
efisiensi energi dan manajemen energi.

5. Menunjuk pejabat untuk berkoordinasi dengan tim efisiensi energi dengan membuat suatu
program jangka pendek, menengah dan jangka panjang dengan menetapkan tujuan dan
sasaran serta menetapkan jadwal dan penanggung jawab.

6. Mengintegrasikan penilaian daur hidup pada implementasi program aspek efisiensi energi ke

dalam hasil Kajian LCA untuk mengetahui dan menindaklanjuti titik kritis penyebab dampak

lingkungan dari proses produksi bersih.

Melakukan inovasi pergantian energi fosil menjadi energi yang dapat diperbarui (EBT).

Melakukan identifikasi titik kritis penyebab dampak lingkungan, baik dari proses produksi

maupun produk yang dihasilkan dengan tujuan mampu menanggulangi dampak yang tepat

sasaran dan mencapai kontribusi terhadap capaian target SDGs melalui implementasi dari
program perbaikan lingkungan pada aspek efisiensi energi yang mencakup kegiatan utama
maupun pendukung.

N

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya, dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk
Iskandar Muda dan masyarakat yang memeriukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN

PT Pupuk Iskandar Muda sebagai Perusahaan Pupuk yang memproduksi Pupuk Urea memahami
dampak dari proses produksi terhadap lingkungan.

Oleh karena itu PT Pupuk Iskandar Muda berusaha untuk meminimalkan dampak yang
ditimbulkan dengan memenuhi semua persyaratan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PT Pupuk Iskandar Muda bertekad menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan dengan
memenuhi seluruh peraturan perundang-undangan, mencegah pencemaran lingkungan dengan
penentuan tujuan dan sasaran untuk program perbaikan lingkungan, mempertimbangkan
karakteristik, skala dan dampak dari seluruh kegiatan serta melakukan perbaikan secara terus-
menerus.

Selanjutnya seluruh insan PT Pupuk Iskandar Muda bertanggung jawab terhadap Keselamatan,
Kesehatan Kerja & Lingkungan, Kelestarian dan Perlindungan Lingkungan terhadap Masyarakat
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya didokumentasikan,
diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk Iskandar Muda dan
masyarakat yang memerlukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN PENGURANGAN DAN PEMANFAATAN LIMBAH B3

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda melakukan upaya pengurangan dan pemanfaatan limbah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun) sebesar 2% pertahun dari limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan
perusahaan melalui pertimbangan hasil kajian Life Cycle Assessment (LCA) dengan cara sebagai
berikut:

1. Menyediakan sumber daya yang memadai untuk melaksanakan pengurangan dan
pemanfaatan limbah B3.

2. Menyediakan personil yang kompeten dalam bidangnya dengan memberikan pelatihan.

3. Menyediakan dana yang cukup.

4. Menerapkan prinsip hirarki pengurangan limbah yaitu memprioritaskan pencegahan,
pengurangan, daur ulang, dan daur pakai.

5. Melakukan inventarisasi limbah B3 dari sumber, jenis, karakteristik & membuat program
pengurangan juga pemanfaatan limbah B3 dengan cara menentukan jadwal waktu, indikator
keberhasilan dan penanggung jawab untuk mencapai tujuan dan sasaran.

6. Mencapai kontribusi terhadap target SDGs melalui implementasi kegiatan pengurangan dan
pemanfaatan limbah B3, mencakup kegiatan utama dan kegiatan pendukung.

7. Mengintegrasikan penilaian daur hidup pada implementasi program aspek limbah B3 ke
dalam hasil Kajian LCA untuk mengetahui dan menindaklanjuti titik kritis penyebab dampak
lingkungan dari proses produksi bersih.

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk
Iskandar Muda dan masyarakat yang memeriukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN PENILAIAN DAUR HIDUP

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda berkomitmen untuk melakukan aktivitas dan mengelola seluruh aspek
kegiatan dalam suatu cara yang melindungi lingkungan hidup, sumber daya alam, dan
masyarakat melalui Penilaian Daur Hidup (Life Cycle Asessment) dengan melaksanakan
beberapa kegiatan sebagai berikut :

1. Menggunakan penilaian daur hidup sebagai salah satu metode dalam pengelolaan
lingkungan.

2. Melakukan inventori data unit proses produksi perusahaan secara bertahap setiap tahun.

3. Melakukan kajian penilaian daur hidup (LCA) secara bertahap hingga cradle to grave dengan
target 100% dari total produksi pupuk di PT Pupuk Iskandar Muda (dari input bahan baku
sampai proses distribusi pupuk) secara bertahap.

4. Melaksanakan pengukuran potensi dampak lingkungan melalui penilaian daur hidup dan

ramah lingkungan.

Memastikan produk yang dihasilkan memiliki dampak lingkungan yang terukur.

6. Mengidentifikasi rencana dan implementasi program perbaikan lingkungan pada aspek
energi, emisi, air, udara, limbah B3, dan limbah non B3.

7. Melakukan penilaian daur hidup (LCA) untuk mendukung pencapaian Target Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) dalam pengembangan pengelolaan lingkungan melalui program
perbaikan lingkungan berdasarkan hasil analisis penilaian daur hidup (LCA) dan
diintegrasikan terhadap pelaksanaan program di aspek efisiensi energi, penurunan emisi, 3R
limbah B3, 3R limbah non B3, efisiensi air dan penurunan beban pencemaran air

-

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan
PT Pupuk Iskandar Muda dan masyarakat yang memerlukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN 3R LIMBAH PADAT NON B3

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda melakukan upaya pengelolaan 3R limbah padat non B3 melalui prinsip
Reduce, Reuse, Recycle sebesar 3% dari total limbah sampah /tahun dengan pertimbangan hasil
kajian Life Cycle Assessment (LCA) dengan langkah yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Membentuk tim untuk melakukan pengolahan dengan menerapkan prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle).

2. Menyediakan dana yang cukup untuk pelaksanaan program pemanfaatan, pengurangan dan
daur ulang limbah padat non B3.

3. Membuat rencana strategis tahunan dan rencana jangka panjang dalam usaha 3R limbah
padat non B3 dengan penanggung jawab, cara, jadwal, waktu untuk mencapai tujuan &
sasaran.

4. Berupaya melibatkan dan memberdayakan masyarakat dalam pengurangan dan
pemanfaatan limbah padat non B3.

5. Mengintegrasikan penilaian daur hidup pada implementasi program aspek limbah padat non
B3 ke dalam hasil Kajian LCA untuk mengetahui dan menindaklanjuti titik kritis penyebab
dampak lingkungan dari proses produksi bersih.

6. Melakukan studi banding ke perusahaan sejenis dengan melakukan verifikasi limbah non B3
dengan pihak eksternal.

7. Melakukan identifikasi titik kritis penyebab dampak lingkungan, baik dari proses produksi
maupun produk yang dihasilkan dengan tujuan mampu menanggulangi dampak yang tepat
sasaran dan mencapai kontribusi terhadap capaian target SDGs melalui implementasi dari
program perbaikan lingkungan pada aspek limbah padat non B3.

8. Merencanakan dan melakukan upaya perluasan tanggung jawab produsen untuk
pengelolaan sampah dari produk yang dihasilkan yaitu dengan cara Extended Producer
Responsibility (EPR).

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya

didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan

PT Pupuk Iskandar Muda dan masyarakat yang memeriukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN PENURUNAN PENCEMARAN UDARA
KONVENSIONAL DAN GAS RUMAH KACA

PT Pupuk Iskandar Muda adalah Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia yang bertindak
sebagai Produsen Pupuk Urea.

PT Pupuk Iskandar Muda Bertekad menjaga dan menurunkan emisi bahan pencemar udara
konvensional (NHs, NOy, SO, dan Partikulat) dan Gas Rumah Kaca (COz, CH4 dan N:O) serta
tidak menggunakan bahan perusak ozon sehingga kualitas udara tetap bersih, sehat dan nyaman
dengan menetapkan target maksimal sebesar 1,3 ton CO:; Eqg/ton Produk setiap tahun melalui
pertimbangan hasil kajian Life Cycle Assessment (LCA) dengan melakukan langkah :

1. Membentuk Tim untuk melakukan pengurangan pencemaran udara konvensional dan Gas
Rumah Kaca.

2. Merencanakan anggaran untuk melaksanakan program penurunan emisi.

3. Menyiapkan Sumber Daya Manusia dengan memberikan pendidikan dan pelatihan di bidang
pengendalian pencemaran udara.

4. Membuat rencana strategis dan program pengurangan pencemaran udara dengan cara
menentukan jadwal waktu, indikator dan menunjuk penanggung jawab untuk mencapai tujuan
dan sasaran.

5. Melakukan inventarisasi emisi yang mencakup identifikasi sumber emisi, deskripsi metode,
pencatatan, pendokumentasian dan perhitungan beban emisi bahan pencemar udara
konvensional maupun Gas Rumah Kaca.

6. Melakukan inovasi pergantian Sumber Energi Listrik gedung dan penerangan dari bahan
bakar fosil menjadi PLTS.

7. Merencanakan program Blue Ammonia pada proses Industri.

8. Melakukan studi banding ke perusahaan sejenis, verifikasi dan inventarisasi emisi dengan
pihak eksternal.

9. Melakukan inovasi di bidang teknologi penangkapan emisi (Emissions Capture).

10. Mengintegrasikan penilaian daur hidup pada implementasi program aspek penurunan
pencemaran udara konvensional dan Gas Rumah Kaca ke dalam hasil Kajian LCA untuk
mengetahui dan menindaklanjuti titik kritis penyebab dampak lingkungan dari proses produksi
bersih.

11. Melakukan identifikasi titik kritis penyebab dampak lingkungan, baik dari proses produksi
maupun produk yang dihasilkan dengan tujuan mampu menanggulangi dampak yang tepat
sasaran dan mencapai kontribusi terhadap capaian target SDGs melalui implementasi dari
program perbaikan lingkungan pada aspek penurunan pencemaran udara konvensional dan
Gas Rumah Kaca yang mencakup kegiatan utama maupun pendukung.

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya, dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk
Iskandar Muda dan masyarakat yang memeriukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN PELINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI

PT Pupuk Iskandar Muda salah satu perusahaan Produsen Pupuk Urea yang memahami
pentingnya perlindungan keanekaragaman hayati sebagai salah satu indikator kelestarian
lingkungan.

PT Pupuk Iskandar Muda melakukan pemetaan rona lingkungan awal dan perlindungan
keanekaragaman hayati dengan area konservasi seluas 85 ha melalui penanaman pohon serta
konservasi flora dan fauna. Langkah yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan Sumber Daya Manusia sesuai latar belakang pendidikan dan pelatihan yang
relevan.

2. Mengalokasikan anggaran untuk pelaksanaan program perlindungan keanekaragaman
hayati.

3. Bekerja sama dengan lembaga yang berwenang untuk menangani dan menetapkan kawasan
konservasi Keanekaragaman Hayati yang dikelola oleh PT Pupuk Iskandar Muda sebagai
upaya perlindungan keanekaragaman hayati.

4. Membuat rencana strategis dan rencana jangka panjang dalam usaha perlindungan
keanekaragaman hayati dilengkapi penanggung jawab, cara, jadwal, dan waktu untuk
mencapai tujuan & sasaran.

5. Mengumpulkan data dan melakukan identifikasi serta menetapkan parameter sumber daya
biologi yang akan dilindungi.

6. Memiliki sistem informasi yang berisikan data status dan indeks kecenderungan sumber daya
keanekaragaman hayati yang dikelola serta dipublikasikan.

7. Melakukan konservasi flora dan fauna secara in sifu maupun ex situ untuk turut berkontribusi
dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).

8. Melakukan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan perlindungan keanekaragaman
hayati.

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dipelihara dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk
Iskandar Muda dan masyarakat yang memeriukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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KEBIJAKAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN

PT Pupuk Iskandar Muda melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan untuk
mendorong pengembangan masyarakat yang berkelanjutan melalui program Karitatif,
infrastruktur, pengembangan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat. Upaya lain yang
dilakukan yaitu memastikan ketersediaan sumber daya untuk mencapai tujuan program
pembangunan berkelanjutan.

Dalam mewujudkan tujuan tersebut, PT Pupuk Iskandar Muda berkomitmen untuk menerapkan
kebijakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan berdasarkan pedoman sebagai berikut:
1. Visi
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan hubungan yang harmonis dengan
pemangku kepentingan dengan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan
kemandirian masyarakat secara berkelanjutan.
2. Misi
a. Memberi kontribusi terhadap pengembangan lingkungan dan masyarakat dengan
keberlanjutan program
b. Meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri
c. Terjadinya hubungan baik dan langgeng dengan stakeholder sehingga meningkatkan
citra positif perusahaan.
3. Tujuan
a. Memberikan nilai tambah kepada stakeholder
b. Mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui tiga pendekatan
yaitu pembangunan ekonomi, pengembangan masyarakat, dan keberlangsungan
lingkungan hidup.
4. Prinsip
a. Berpedoman pada ISO 26000 yang mengatur Panduan Praktik CSR
b. Berdasarkan pada isu strategis yang berorientasi pada pemberdayaan untuk menjawab
berbagai permasalahan sosial dalam masyarakat. Isu tersebut mencakup aspek
pendidikan, ekonomi, kesehatan, sosial, dan lingkungan.
c. Mengacu pada kriteria-kriteria Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs.
Menjalin sinergi dengan stakeholder lain.
e. Program TJSL dilaksanakan melalui proses perencanaan, implementasi, serta
monitoring dan evaluasi program secara berkesinambungan.

a

Kebijakan ini merupakan perbaikan dari kebijakan sebelumnya, dan selanjutnya
didokumentasikan, diterapkan, dan dikomunikasikan kepada seluruh insan PT Pupuk Iskandar
Muda dan masyarakat yang memerlukan.

PT Pupuk Iskandar Muda, 03 Januari 2022
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